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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi yang mengatur latar
penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan Kkarakteristik
variabel dan tujuan penelitian.*’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya.
Dengan metode kuantitatif, akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau
signifikansi hubungan antara variabel yang diteliti. Adapun variabel-variabel yang
terdapat dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrument/skala yaitu
rekrutmen guru dan skala profesionalisme guru.

Dalam penelitian karya ilmiah ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) jika dilihat dari jenis masalahnya, penelitian ini bersifat
kausal korelatif atau korelasi sebab akibat. Sesuai dengan rumusan masalah yang
dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau

tidaknya hubungan dan apabila ada, bagaimana hubungan rekrutmen guru dengan

47 Mahmud Sani, Pedoman Penulisan Skripsi Artikel Makalah, (Mojokerto: Thariq Al Fikri, 2008), hal.28.
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profesionalisme guru di MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo, yang
akan diteliti.

. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut
dari objek yang diteliti. Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu
variable terikat (dependent variabel) dan variabel bebas (independent variabel).

Variabel bebas atau variabel sebab adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lain yang sedang diteliti. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
rekrutmen guru yang dilambangkan dengan huruf X.

Variabel terikat atau variabel akibat merupakan variabel yang dipengaruhi
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profesionalisme guru
yang dilambangkan huruf Y.

Kedudukan masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Variabel bebas (X) : Rekrutmen guru

Variabel terikat () : Profesionalisme guru
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C. Populasi

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan penduduk atau individu yang dimaksudkan
untuk diteliti. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang
paling sedikit memiliki satu sifat yang sama.*®

Mahmud Sani menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian yang mencakup semua elemen dan unsur-unsurnya.** Dalam
penelitian ini obyek penelitiannya adalah semua guru yang berjumlah 30 orang
di MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin, karena jumlahnya kurang dari 100
orang, maka dilaksanakan penelitian populasi dengan menjadikan seluruh guru
di MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin dengan memakai penelitian sampel.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa:

Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil
semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi. Akan tetapi bila subyeknya
lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil sampel 10-15% atau
20-25% atau lebih sesuai dengan kemampuan waktu tenaga dan dana yang
dimiliki penulis.>®Dengan demikian penelitian ini tidak menggunakan teknik

sampel.

“ Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2000), hal 1.

“Ibid, hal. 42.

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hal 120.
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Adapun nama-nama populasi guru Mts. Salafiyah Ketegan Tanggulangin
Sidoarjo sebagaimana akan terlampir.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.>
1. Kuesioner (angket)

Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh
data, angket disebarkan oleh responden, angket merupakan teknik
pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang
akan diukur dan tahu apa yang diharapkan oleh responden.>?

Kemudian setelah angket terkumpul, peneliti menghitung dengan
menggunakan rumus korelasi product moment yang merupakan analisis
korelasi suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.>?
2. Dokumen
Fakta dan data tersimpan dalam bahan yang terbentuk dokumentasi.

Sebagian besar data yang tersedia adalah foto.

*! Ahmad Tamzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 57.

°2 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), 64.

%% Muhid, A, Analisis Statistik SPSS for Windows Cara Praktis Melakukan Analisis Statistik.
(Surabaya: CV. Duta Aksara, 2010), hal 15.
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a) Kualifikasi dan jumlah petugas yang terlibat dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini yang menjadi subyek/objek penelitian yang menjadi
responden yaitu:

1. Kepala sekolah MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo
Sebagai kepala sekolah di lembaga tersebut. Penulis akan menggali data
dan informasi tentang profil MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin
Sidoarjo, hubungan rekrutmen guru dengan profesionalisme guru.

2. Guru-guru MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo
Guru adalah kelompok yang dijadikan objek sasaran utama dalam
penelitian ini. Penulis akan menggali data dan informasi sejauh mana
guru-guru tersebut dalam melaksanakan tugasnya.

3. Wawancara

Interview yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer), interview digunakan
untuk oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari
data tentang variabel latar belakang, murid, orang tua, pendidikan, perhatian,
sikap terhadap sesuatu.>

Agar wawancara berjalan sesuai maksud peneliti, sebaiknya

dipersiapkan dahulu hal-hal sebagai berikut:

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) hal 155.
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a. Merumuskan maksud, sasaran dan masalah yang ingin diperoleh oleh
peneliti dari responden.

b. Memahami teori-teori yang berhubungan dengan masalah dengan cara
membaca literatur atau bertanya kepada orang yang mempunyai otoritas di
bidangnya.

c. Memahami situasi responden baik lingkungan dimana dia hidup
kepribadian maupun budayanya.

d. Membuat pertanyaan, baik pertanyaan berstruktur (pertanyaan yang
jawabannya telah tersedia) maupun pertanyaan tidak berstruktur.

e. Menyeleksi responden yang akan diwawancarai agar sesuai dengan yang
dibutuhkan.

f. Memilih waktu wawancara sesuai dengan kesediaan responden.

g. Sebelum wawancara berlangsung, peneliti sebaiknya memperkenalkan diri

kepada responden.*

Wawancara bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam hal ini
pewawancara harus dapat menciptakan suasana santai, tetapi serius artinya
bahwa interview dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, tidak main-main,
tetapi tidak kaku. Suasana ini penting dijaga, agar responden mau menjawab
apa saja yang dikehendaki oleh pewawancara secara jujur. Oleh karena

sulitnya pekerjaan ini maka sebelum melaksanakan interview, pewawancara

**Mahmud, Op.Cit,. hal. 53.
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harus dilatih terlebih dahulu. Dengan latihan maka pewawancara tahu
bagaimana dia harus memperkenalkan diri, bersikap, mengadakan langkah-
langkah interview, dan sebagainya. >
Metode interview digunakan menjaring data tentang:
a. Hal-hal yang berkaitan dengan rekrutmen guru
b. Profesionalisme guru di Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.

4. Observasi

Observasi adalah salah satu instrumen penelitian yang berguna untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan kekuatan pengamatan, seseorang
observer (pengamat) mengerahkan segenap kemampuan indrawinya kepada
suatu objek penelitian yang sedang diamati.>’

Agar observasi yang dilakukan mencapai sasaran secara optimal maka
sebaiknya ditempuh cara-cara berikut :

a. Mempelajari  teori-teori  tentang objek yang menjadi sasaran
pengamatannya, baik lewat buku ataupun dari orang yang memiliki otoritas
di bidangnya.

b. Mengumpulkan informasi terlebih dahulu (sebelum melakukan observasi)
tentang objek yang akan diamati dari orang-orang yang mengetahui atau

lewat koran dan brosur-brosur yang ada.

%6Suharsimi, Op.Cit., hal. 156.
*'Ibid., hal 51.
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c. Membatasi sasaran pengamatan, sehingga terfokus pada hal yang menjadi
sasaran pengamatan dan terhindar dari penipuan gejala yang menarik
perhatian, padahal tidak penting.

d. Mencatat terlebih dahulu semua hasil pengamatan secara ringkas, jangan

sekedar mengandalkan pada kekuatan hafalan. *®

Metode observasi ini digunakan untuk menjaring data tentang :
a. Keadaan guru dan peserta didik
b. Lokasi fasilitas pendidikan

E. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian ini
menggunakan analisis statistik yang menitik beratkan pengujian hipotesis. Data
yang digunakan merupakan data terukur yang akan menghasilkan simpulan yang
dapat digeneralisasikan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasi.
Penelitian dengan korelasional ini merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengukur tingkat kedekatan hubungan antar variabel-variabel. Metode tersebut
digunakan dengan tujuan mengetahui hubungan antara variabel independen

rekrutmen guru terhadap variabel dependen profesionalisme guru.

%8bid., hal. 52
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1. Variabel Penelitian
Variabel yang di ungkap dalam penelitian ini meliputi dua variabel yaitu
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent
variable).>® Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa yang di maksud
dengan variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel
yaitu:
a. Variabel bebas (independent variabel) sebagai variabel X
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Rekrutmen guru.
b. Variabel terikat (dependent variabel) sebagai variabel Y
Di dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah profesionalisme guru.
F. Analisis Data
1. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.°°Menurut Winarno
Surakhmad analisis data adalah usaha yang kongkrit untuk membuat data itu
berbicara, sebab betapapun besarnya jumlah dan tingginya nilai data yang
terkumpul, apabila tidak disusun dalam satu organisasi dan diolah menurut
sistematik yang baik, niscaya data itu tetap merupakan bahan-bahan yang

membisu seribu bahasa.

> Sugiyono , Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2011), hal.
38
% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, hal. 69
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Peneliti menggunakan rumus analisis korelasi product moment yang
merupakan analisis korelasi suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya.

Adapun analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu analisis
data dengan cara mendeskripsikan data dalam bentuk angka-angka yang hasilnya
diperoleh melalui rumus statistika. Koenjaraningrat menyatakan bahwa pada
hakekatnya penggunaan data kuantitatif berkisar pada masalah pengukuran.

Dapat diambil kesimpulan bahwa metode kuantitatif merupakan metode
yang menggunakan data-data statistik dan menggunakan pengolahan data
sehingga akan diperoleh kesimpulan dengan angka-angka, tabel dan lain
sebagainya, selanjutnya diterjemahkan ke dalam kata-kata sehingga mudah untuk
dimengerti makna yang terkandung di dalamnya.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji hipotesis tentang
hubungan rekrutmen guru dengan profesionalisme guru, maka teknik yang

digunakan adalah Product Moment Correlation.

. Y XY - X)XY)
0 \/{an2_(Zx)z}{nzYz—(zY)z}Gl

r, - Angkaindeks korelasi product moment

Xy :Jumlah seluruh skor x

¥ x :Jumlah seluruh skory

81 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, Andi offset: 2000), hal 293.
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N :Jumlah subyek
¥ xy: Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan mengambil sampel

sebanyak 30 guru.



Penjelasan rumus di atas meliputi:
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Besar “r”’ product moment (rxy)

Interprestasi

0,00-0,20

0,20-0,40

0,40-0,70

0,70-0,90

0,90-1,00

Antara Variabel X dan Variabel Y
memang terdapat korelasi, akan
tetapi korelasi itu sangat lemah atau
rendah sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap korelasi tidak
ada korelasi antara Variabel X
Variabel Y).

Antara Variabel X dan Varabel Y
terdapat korelasi yang lemah atau
rendah.

Antara Variabel X dan Variabel Y
terdapat korelasi yang sedang atau
akurat.

Antara Variabel X dan Variabel Y
terdapat korelasi yang kuat atau
tinggi.

Antara Variabel X dan Variabel Y
terdapat korelasi yang sangat kuat

dan sangat tinggi.
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Analisis data ini akan menggunakan bantuan program computer SPSS
(Statistical Package For Social Science). Program rumus yang
menggunakan aplikasi computer.®?
G. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data adalah:
a. Kepala sekolah MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo
b. Guru sekolah MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo

c. Peserta didik

H. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang masih kurang atau
kesimpulan yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan

membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.

Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada
tidaknya hubungan antara rekrutmen guru dengan profesionalisme guru, maka

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

» Ha: Ada hubungan rekrutmen guru dengan profesionalisme guru

62 Syofian Siregar, Statistik untuk Penelitian Kuantitatif (dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 65
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» Ho : Tidak ada hubungan rekrutmen guru dengan profesionalisme guru

Jika hasil penelitian menyatakan ada hubungan yang signifikan antara
rekrutmen guru dengan profesionalisme guru MTs. Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Tetapi jika hasil
penelitian menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara rekrutmen
guru dengan profesionalisme guru MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin
Sidoarjo, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hipotesis yang diajukan
selanjutnya akan diuji kebenarannya dengan bantuan statistik dengan data-data

yang terkumpul.



